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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF COMMUNITY CONSUMPTION LEVEL 

(CASE STUDY: TULANG BAWANG REGENCY, BEFORE AND AFTER 

REGIONAL EXPANSION) 

 

 

By 

 

LEDI ARISKA 

 

 

 

This study aims to see empirically the influence of income and prices of basic 

needs on the level of consumption of the community before and after the division 

of the area in Tulang Bawang regency. This study uses secondary data taken from 

the website of the central statistics agency of lampung province and the central 

statistics agency of Tulang Bawang regency. The analytical tool used is multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that partially 

community income has a significant influence on the level of community 

consumption before and after the division of the area in tulang bawang regency. 

While the price of basic needs does not affect the level of public consumption 

before and after the division of the area in tulang bawang regency. However 

silmutan shows that people's income and the price of basic necessities 

significantly influence the level of consumption of the community before and after 

the division of the area in Tulang Bawang regency. 

 

Keywords: community income, level of community consumption, price of basic 

needs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS TINGKAT KONSUMSI MASYARAKAT 

(STUDI KASUS : KABUPATEN TULANG BAWANG SEBELUM DAN 

SESUDAH PEMEKARAN WILAYAH) 

 

 

Oleh 

 

LEDI ARISKA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara empiris pengaruh pendapatan dan 

harga kebutuhan pokok terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan 

sesudah pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diambil dari situs Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang. Alat 

analisis yang digunakan adalah analaisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan masyarakat memiliki pengaruh 

yang siginifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah 

pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang. Sedangkan harga kebutuhan 

pokok tidak berpengaruh terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan 

sesudah pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang. Namun secara uji 

bersamasama menunjukan bahwa pendapatan masyarakat dan harga kebutuhan 

pokok berpengaruh siginifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum 

dan sesudah pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang. 

 

Kata Kunci : harga kebutuhan pokok, pendapatan masyarakat, tingkat konsumsi 

masyarakat 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara 

langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Setiap rumah tangga tidak akan 

terlepas dengan prilaku konsumsi guna untuk memenuhi kebutuhan primer dalam 

kelangsungan hidupnya. Pengeluaran konsumsi antar rumah tangga dapat berbeda 

satu sama lain. Secara umum data konsumsi atau pengeluaran dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu konsumsi untuk makanan dan bukan makanan. Tingkat 

kebutuhan atau permintaan terhadap kedua kelompok pengeluaran tersebut pada 

dasarnya berbeda. Dalam kondisi pendapatan terbatas pemenuhan kebutuhan 

makanan akan lebih didahulukan, sehingga pada masyarakat berpendapatan 

rendah akan terlihat bahwa sebagian besar pendapatannya digunakan untuk 

membeli makanan. Seiring dengan peningkatan pendapatan maka lambat laun 

akan terjadi pergeseran pola pengeluaran yaitu penurunan porsi pendapatan yang 

dibelanjakan untuk bahan makanan, (Kiptia, 2018).  

 

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga sangat banyak 

diantaranya pendapatan, suku bunga, tingkat harga, selera, kekayaan, ketersediaan 

barang dan jasa, lingkungan sosial dan budaya. Faktor yang paling menonjol 

berpengaruh terhadap tingkat konsumsi rumah tangga adalah faktor pendapatan, 

dan harga kebutuhan pokok itu sendiri, karena menurutnya barang-barang 
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ekonomis yang dikonsumsi oleh konsumen pasti mempunyai harga, dan 

pendapatan konsumen terbatas untuk mendapatkan barang tersebut guna 

memenuhi kepuasannya. Pendapatan sebagai penerimaan bagi seseorang atau 

kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga dan pikiran yang dicurahkan 

sehingga akan memperoleh balas jasa, (Mahsyuri, 2007).  

 

Menurut BPS (2016) ada dua cara penggunaan pendapatan yaitu membelanjakan 

untuk konsumsi dan tidak membelanjakan melainkan di tabung. Konsumsi 

digunakan untuk mempertahankan taraf hidup. Dengan tingkat pendapatan 

rendah, rumah tangga akan menggunakan pendapatannya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari tapi jika pendapatannya tinggi maka pendapatan selain 

digunakan untuk konsumsi biasanya sisa dari pendapatan akan ditabung untuk 

keperluan di kemudian hari.  

 

Selain pendapatan, harga juga penting dalam menentukan tingkat konsumsi rumah 

tangga. Suatu nilai yang dijadikan patokan dalam suatu barang yang biasa disebut 

harga dalam kalangan masyarakat, dimana biasanya masyarakat dalam melakukan 

pembelian melihat faktor harga terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk 

melakukan pembelian. harga biasanya sering mengalami perubahan terutama 

harga kebutuhan pokok.  

 

Sesuai dengan hukum permintaan semakin rendah harga suatu barang maka 

semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, dan sebaliknya makin 

tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang 

tersebut. Hukum Permintaan tersebut menunjukan bahwa harga mempengaruhi 

tingkat konsumsi masyarakat. Dengan tidak stabilnya suatu harga kebutuhan 
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pokok, maka pelaku konsumsi yaitu rumah tangga harus lebih pandai dalam 

mengelola keuangan keluarga untuk membeli barang atau jasa yang diperlukan 

saja.  

 

Kebutuhan pokok salah satu faktor penting yang harus dipenuhi oleh rumah 

tangga. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar adalah kebutuhan yang penting 

dalam suatu keluarga, rumah tangga tidak bisa terlepas dari kebutuhan pokok 

karena dengan terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan jasmaninya yang sangat penting guna kelangsungan hidup. Kebutuhan 

manusia terpenuhi salah satunya melalui proses kegiatan konsumsi, dimana 

konsumen akan menggunakan kekayaannya untuk pemenuhan kebutuhan. 

Seseorang akan menambah porsi konsumsinya sesuai dengan tingkat pengahasilan 

yang diterimanya sampai batas tertentu.  

 

Menurut BPS (2016) penyajian data informasi konsumsi juga dapat menjadi 

cerminan taraf hidup masyarakat. Pola hidup masyarakat yang tidak sehat dengan 

konsumsi yang tidak memadai akan menurunkan status gizi masyarakat, yang 

akan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia, yang merupakan salah satu 

modal dasar pembangunan nasional.  
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Sumber : Badan Pusat Statistik 

Gambar 1. Pengeluaran Rumah Tangga Provinsi Lampung Tahun 2013-2017 

(Persen) 

 

Gambar 1. menunjukan bahwa pengeluaran rumah tangga di Provinsi Lampung 

berfluktuasi setiap tahunnya. Proporsi pengeluaran untuk makanan di Provinsi 

Lampung nilai persentasenya lebih besar di bandingkan dengan non makanan, hal 

tersebut disebabkan total pengeluaran perkapita Lampung masih berada di bawah 

Nasional.  

 

Pola pengeluaran dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk menilai tingkat 

kesejahteraan (ekonomi) penduduk, dimana semakin rendah persentase 

pengeluaran untuk makanan terhadap total pengeluaran maka semakin baik 

tingkat perekonomian penduduk. Seperti yang dikemukakan oleh Ernest Engel,  

dalam (Kiptia, 2018) bahwa bila selera tidak berbeda maka persentase 

pengeluaran untuk makanan menurun seiring dengan meningkatnya pendapatan, 

hukum ini ditemukan  Engel berdasarkan data survei pendapatan dan pengeluaran.  
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Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung, 2017 

 
Kabupaten/ kota 

Pertumbuhan 

(persen) 

1.  Lampung Barat 5. 03 

2.  Tanggamus 5. 21 

3.  Lampung Selatan 5. 45 

4.  Lampung Timur 4. 64 

5.  Lampung Tengah 5. 29 

6.  Lampung Utara 5. 21 

7.  Way Kanan 5. 11 

8.  Tulang Bawang 5. 46 

9.  Pesawaran 5. 10 

10.  Pringsewu 5. 00 

11.  Mesuji 5. 20 

12.  Tuba Barat 5. 45 

13.  Pesisir Barat 5. 34 

14.  Bandar Lampung 6. 28 

15.  Metro 5. 66 

  Provinsi Lampung 5. 17 

Sumber: Tinjauan Ekonomi Regional Provinsi Lampung, BPS 2017 

 

Tabel 1. menunjukan bahwa secara statistik tahun 2017 laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung dalam kondisi cukup baik. Diantara lima belas 

Kabupaten/Kota untuk tahun 2017, Kota Bandar Lampung tercatat sebagai daerah 

yang pertumbuhan ekonominya terbesar (6,28 persen). Sedangkan diantara daerah 

Kabupaten, Kabupaten Tulang Bawang yang pertumbuhan ekonominya terbesar 

(5,46 persen) dan Kabupaten Lampung Timur merupakan daerah yang 

pertumbuhan ekonominya terendah (4,64 persen).  

 

Kabupaten Tulang Bawang dengan ibu kotanya Menggala berdiri pada tanggal 20 

Maret 1997 yang disahkan melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1997. 

Kabupaten Tulang Bawang pada awal berdirinya memiliki wilayah terluas 22% 

dari wilayah Provinsi Lampung. Luas wilayah tersebut menjadikan Tulang 

Bawang sebagai kabupaten terbesar di Propinsi Lampung. Menyadari luas 

wilayah dan besarnya tantangan pembangunan Kabupaten Tulang Bawang maka 
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dengan didukung aspirasi masyarakat pada tahun 2007, Bupati Tulang Bawang 

Dr. Abdurachman Sarbini mengambil sebuah terobosan besar dengan 

memekarkan wilayah Kabupaten Tulang Bawang menjadi tiga kabupaten, yaitu 

kabupaten induk Kabupaten Tulang Bawang dan dua kabupaten baru yaitu 

Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Mesuji.  

 

Beberapa pertimbangan dilakukannya pemekaran dua daerah otonomi baru 

tersebut diantaranya untuk menciptakan percepatan pembangunan daerah, 

mengefektifkan pelayanan publik, memperpendek rentang kendali pemerintahan 

dan sekaligus dapat mempercepat kesejahteraan masyarakat, baik di dua 

kabupaten baru hasil pemekaran maupun di kabupaten induk. Sedangkan dalam 

prosesnya, pemekaran Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Mesuji 

akhirnya dapat diwujudkan yaitu dengan disyahkannya UU Nomor 49 Tahun 

2008 tentang Pembentukan Kabupaten Mesuji dan UU Nomor 50 Tahun 2008 

tentang Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat yang tertanggal pada 26 

November 2008. Setelah wilayah ini dimekarkan, saat ini Kabupaten Tulang 

Bawang memilki luas wilayah ± 4. 385,84 Km2, yang tersebar dalam 15 

kecamatan, 151 Kampung/Kelurahan. Kabupaten Tulang Bawang adalah salah 

satu kabupaten yang jumlah penduduknya relatif selalu mengalami kenaikan 

disetiap tahunnya. Berikut data jumlah penduduk di Kabupaten Tulang Bawang 

tahun 1997-2018.  
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Kabupaten Tulang Bawang tahun 1997-2018 (Ribu 

Jiwa 

Tahun ∑ Penduduk Tahun ∑ Penduduk 

1997 620. 441 2008 418. 602 

1998 643. 376 2009 418. 602 

1999 667. 161 2010 397. 906 

2000 691. 822 2011 405. 574 

2001 711. 886 2012 411. 705 

2002 712. 671 2013 417. 782 

2003 723. 096 2014 423. 711 

2004 733. 521 2015 429. 515 

2005 743. 945 2016 435. 125 

2006 763. 361 2017 440. 511 

2007 774. 265 2018 445. 797 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang 

 

Tabel 2. menunjukan bahwa pada tahun 1997 sampai dengan 2007 jumlah 

penduduk dikabupaten tulang bawang mengalami kenaikan namun setelah adanya 

pemekaran wilayah di tahun 2008 mengalami penurunan dengan selisih sebesar 

355. 663 jiwa, sehingga jumlah penduduk pada tahun 2008 berjumlah sebesar 

418. 602 jiwa. 

 

Pengeluaran rumah tangga terdiri dari pengeluaran makanan dan bukan makanan 

dapat menggambarkan bagaimana penduduk mengalokasikan kebutuhan rumah 

tangganya. Walaupun harga antar daerah berbeda, namun nilai pengeluaran rumah 

tangga secara umum menunjukkan perbedaan tingkat kesejahteraan penduduk 

antar provinsi.  
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Tabel 3. Proporsi Pengeluaran Konsumsi Rata-Rata Perkapita Sebulan di Provinsi 

Lampung Tahun 2017 (Rupiah) 

 Kabupaten/Kota Makanan Non Makanan 

    

1.  Lampung Barat 554. 446 413. 668 

2.  Tanggamus 392. 708 321. 664 

3.  Lampung Selatan 444. 325 314. 929 

4.  Lampung Timur 452. 027 307. 163 

5.  Lampung Tengah 451. 888 341. 924 

6.  Lampung Utara 434. 663 314. 412 

7.  Way Kanan 426. 263 327. 044 

8.  Tulang Bawang 472. 818 379. 776 

9.  Pesawaran 416. 411 297. 677 

10.  Pringsewu 376. 829 310. 142 

11.  Mesuji 475. 262 359. 227 

12.  Tuba Barat 379. 449 323. 371 

13.  Pesisir Barat 447. 940 305. 697 

    

14.  Bandar Lampung 645. 081 697. 599 

15.  Metro 585. 643 740. 305 

  Jumlah 467. 940 381. 353 

Sumber :Badan Pusat Statistika Lampung, 2017 

 

Tabel 3. menunjukan bahwa proporsi pengeluaran rata-rata perkapita sebulan 

(Rupiah) untuk makanan kabupaten yang paling tinggi adalah Kabupaten 

Lampung Barat sebesar Rp 554. 466. Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 

untuk makanan menurut Kabupaten di Provinsi Lampung yang paling rendah 

berada di Kabupaten Pringsewu sebesar Rp 376. 829 dan untuk bukan makanan 

yang paling rendah berada di Kabupaten pesawaran sebesar Rp 297. 677. 

Sedangkan untuk Kabupaten Tulang Bawang pengeluaran rata-rata per kapita 

sebulan untuk makanan sebesar Rp 472. 818, untuk bukan makanannya sebesar 

Rp 379. 776. Proporsi pengeluaran konsumsi masyarakat Tulang Bawang masih 

cenderung lebih banyak digunakan untuk makanan daripada bukan makanan.  
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Tabel 4. Persentase Penduduk Menurut Golongan Pengeluaran Perkapita Sebulan 

di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2017 

Golongan Pengeluaran 

(Rupiah)g 

Persentase Penduduk 

<100. 00 - 149. 999 

150. 000 - 199. 999 

0. 00 

0. 68 

200. 000 - 399. 999 17. 32 

400. 000 - 599. 999 28. 10 

600. 000 - 799. 999 

800. 000 - 999. 999 

1. 000. 000 - 1. 199. 999 

21. 05 

10. 11 

5. 75 

1. 200. 000 - 1. 399. 999 

1. 400. 000 - 1. 599. 999 

1. 800. 000+ 

4. 74 

4. 43 

7. 82 

  

Total 100 

Sumber: Tulang Bawang Dalam Angka, 2017 

 

Tabel 4. menunjukan bahwa pengeluaran masyarakat di Tulang Bawang per bulan 

yang melakukan pengeluaran di harga terendah yaitu di bawah Rp 200.000 

sebanyak 0. 68 persen, rata-rata pengeluaran masyarakat hanya dikisaran Rp 400. 

000 sampai dengan Rp 599. 999 dan Rp 600. 000 –  Rp 799. 999.  

 

Tabel 5. Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Perkapita Perbulan 

Sebelum Pemekaran Wilayah Kabupaten Tulang Bawang 2004-2007 

Tahun 

Jenis pengeluaran 

Total 

Persentase 

Makanan 
Bukan 

Makanan 
Makanan 

Bukan 

Makanan 

2004 594. 651 450. 112 1. 044. 763 56. 91 43. 08 

2005 611. 763 450. 112 1. 074. 054 56. 95 43. 04 

2006 639. 089 455. 222 1. 094. 311 58. 40 41. 59 

2007 647. 581 449. 111 1. 096. 692 59. 04 40. 95 

Sumber: Susenas dalam BPS Tulang Bawang, 2007 

 

Tabel 5. menunjukan bahwa rata-rata pengeluaran konsumsi perkapita Kabupaten 

Tulang Bawang sebelum pemekaran wilayah cenderung mengalami kondisi yang 

kurang baik. Pengeluaran konsumsi perkapita untuk makanan mengalami 
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kenaikan setiap tahunnya, sedangkan pengeluaran konsumsi untuk bukan 

makanan terus menurun.  

 

Dalam penelitian Tyivin (2008) Semakin tinggi proporsi konsumsi makanan 

terhadap konsumsi total maka peluang dimekarkannya daerah tersebut akan 

semakin tinggi. Kondisi ini menunjukan bahwa belum sejahteranya penduduk di 

Kabupaten Tulang Bawang sehingga perlu dilakukannya pemekaran wilayah. 

Berikut tabel persentase rata-rata pengeluaran konsumsi perkapita sesudah 

pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang.  

 

Tabel 6. Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Perkapita Sebulan 

Sesudah Pemekaran Wilayah Kabupaten Tulang Bawang 2014-2017 

Tahun 

Jenis pengeluaran 

Total 

Persentase 

Makanan 
Bukan 

Makanan 
Makanan 

Bukan 

makanan 

2014 365. 971 304. 016 669. 987 54. 62             45. 37 

2015 383. 582 324. 479 708. 061 54. 17 45. 82 

2016 383. 582 337. 358 730. 239 53. 80 46. 19 

2017 472. 818 379. 776 852. 594 55. 45 44. 54 

Sumber: Susenas dalam BPS Tulang Bawang, 2017 

 

Tabel 6. menunjukan bahwa persentase konsumsi rumah tangga di kabupaten 

Tulang Bawang tahun 2014 - 2017 menunjukan pola kearah lebih baik dimana 

pengeluaran konsumsi untuk makanan menurun dan pengeluaran untuk bukan 

makanan meningkat. Hanya saja ditahun 2017 pengeluaran untuk makanan 

mengalami kenaikan dengan selisih sebesar 1. 65 persen dari tahun sebelumnya 

dan pengeluaran bukan makanan kembali turun namun tidak terlalu siginifikan. 

Hal ini menunjukan bahwa masyarakatnya mengutamakan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari. Kebutuhan bukan makanan yang memiliki nilai 

jangka panjang seperti perumahan dan fasilitas rumah tangga yang merupakan 

konsumsi tertinggi dari proporsi pegeluaran bukan makanan namun kesadaran 



11 

 

akan investasi jangka panjang lain seperti asuransi kesehatan masih rendah. 

Berikut adalah tabel pengeluaran rata-rata per kapita (Rp) sebulan menurut 

kelompok barang, 2017.  

 

Tabel 7. Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita (Rp) Sebulan Menurut Kelompok 

Barang, 2017 

Kelompok Barang 
Kabupaten 

Tulang Bawang 

A. Makanan  

1. Padi-Padian 60.856 

2. Umbi-Umbian 4.613 

3. Ikan/Udang/Cumi/Kerang 38.312 

4. Daging 22.127 

5. Telur Dan Susu 28.936 

6. Sayur-Sayuran 52.096 

7. Kacang-kacangan 12.380 

8. Buah-Buahan 20.701 

9. Minyak Dan Kelapa 14.546 

10. Bahan Minuman 16.107 

11. Bumbu-Bumbuan 11.979 

12. Konsumsi Lainnya 11.117 

13. Makanan Dan Minuman Jadi 97.935 

14. Rokok 81.112 

Total Makanan 472.818 

B. Bukan Makanan  

1. Perumahan Dan Fasilitas Rt 182.196 

2. Aneka Barang Dan Jasa 83.766 

3. Pakaian, Alas Kaki Dan Tutup Kepala 30.071 

4. Barang Tahan Lama 47.058 

5. Pajak, Pungungan Dan Asuransi 25.371 

6. Keperluan Pesta Dan Upacara 11.314 

Total Bukan Makanan 379.776 

Total Makanan + Bukan Makanan 852.549 

Sumber: BPS Tulang Bawang, 2017 

 

Tabel 7. menunjukan bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga Kabupaten 

Tulang Bawang untuk kelompok makanan lebih tinggi dibandingkan pengeluaran 

konsumsi untuk bukan makanan.  

Tingkat konsumsi masyarakat yang naik disetiap tahunnya, sehingga perlu diteliti 

apakah variabel-variabel yang telah disebutkan diatas merupakan faktor-faktor 
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yang menyebabkan berubahnya tingkat konsumsi masyarakat tersebut. Dengan 

menganalisis secara deskriptif data pengeluaran rumah tangga, peneliti tertarik 

untuk menganalisis pengaruh variabel pendapatan masyarakat dan harga 

kebutuhan pokok terhadap tingkat konsumsi masyarakat dengan memanfaatkan 

data pengeluaran rumah tangga yang dilakukan Badan Pusat Statistik melalui 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS).  

 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“Analisis Tingkat Konsumsi Masyarakat (Studi Kasus: Kabupaten Tulang 

Bawang Sebelum dan Sesudah Pemekaran Wilayah) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah pada penelitihan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah Pendapatan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

konsumsi masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang sebelum dan Sesudah 

pemekaran wilayah ? 

2. Apakah harga kebutuhan pokok berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

konsumsi masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang sebelum dan Sesudah 

pemekaran wilayah ? 

3. Apakah secara silmutan pendapatan masyarakat dan harga kebutuhan pokok 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Kabupaten 

Tulang Bawang sebelum dan sesudah  pemekaran wilayah ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan masyarakat terhadap konsumsi 

rumah tangga di Kabupaten Tulang Bawang sebelum dan sesudah pemekaran 

wilayah ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh harga kebutuhan pokok terhadap konsumsi 

rumah tangga di Kabupaten Tulang Bawang sebelum dan sesudah pemekaran 

wilayah ? 

3. Untuk mengetahui secara silmutan pengaruh pendapatan masyarakat dan 

harga kebutuhan pokok terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Kabupaten 

Tulang Bawang sebelum dan sesudah pemekaran wilayah ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang berkepentingan baik kepada penulis, pemerintah dan lembaga terkait, serta 

peneliti lainnya, sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan ilmu ekonomi 

yang didapatkan penulis dalam perkuliahan terutama teori yang berkaitan 

dengan konsumsi. Selain itu sebagai pembelajaran dalam menerapkan teori-

teori ekonomi dalam prakteknya dengan realitas perekonomian yang ada  

saat ini.  

2. Sebagai sumber informasi yang dapat membantu dalam pengambilan kebijakan 

mikro ekonomi oleh pemerintah terutama yang berhubungan dengan 

permasalahan konsumsi rumah tangga.  
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3. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi pihak yang melakukan 

penelitian sejenis maupun penelitian lanjutan dengan pendekatan dan ruang 

lingkup yang berbeda. 

 



 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Pemekaran Wilayah 

Pemekaran daerah di Indonesia adalah pembentukan wilayah administratif baru di 

tingkat provinsi maupun kota dan kabupaten dari induknya. Landasan hukum 

terbaru untuk pemekaran daerah di Indonesia adalah UU No 23 Tahun 

2014tentang Pemerintahan Daerah. UUD 1945 tidak mengatur perihal 

pembentukan daerah atau pemekaran suatu wilayah secara khusus, namun 

disebutkandalam Pasal 18 B ayat (1): “Negara mengakui dan menghormati 

satuan-satuan pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau bersifat istimewa 

yang diatur dengan undang-undang. ”14 Selanjutnya, pada ayat (2) pasal yang 

sama tercantum kalimat sebagai berikut. “Negara mengakui dan menghormati 

kesatuan-kesatuan”.  

 

Menurut Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2007, pemekaran daerah/wilayah 

adalah pemecahan suatu pemerintah baik propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, 

Desa / Kelurahan menjadi dua daerah atau lebih. Menurut Peraturan Pemerintah 

No. 129 Tahun 2000, tentang persyaratan pembentukan dan kriteria pemekaran, 

penghapusan dan pengabungan daerah, pada pasal 2 menyebutkan pemekaran 

daerah/wilayah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Tingkat 

kesejahteraan suatu masyarakat salah satunya dapat dilihat dari konsumsi non 
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makanannya. Semakin tinggi proporsi konsumsi non makanan terhadap konsumsi 

total maka peluang dimekarkannya daerah tersebut akan semakin rendah. Kondisi 

ini menunjukan bahwa semakin sejahtera penduduk di suatu daerah maka 

penduduk di daerah tersebut merasa sudah cukup puas dengan kondisinya 

sehingga tidak perlu di adakan pemekaran wilayah.  

 

Untuk melihat perkembangan suatu daerah pemekaran, diperlukan adanya 

perbandingan kinerja daerah tersebut sebelum dan sesudah pemekaran. Dari hal 

ini akan terlihat, apakah terjadi perubahan (kemajuan) yang signifikan pada suatu 

daerah setelah dimekarkan. Pendekatan semacam ini dapat dianggap kurang tepat 

bila tidak ada pembanding yang setara. Di samping itu, perbandingan dapat 

dilakukan antara daerah induk dan DOB sehingga dapat dilihat bagaimana 

dampak yang terjadi di kedua daerah tersebut setelah pemekaran. Perbandingan 

juga dilakukan terhadap perkembangan rata-rata daerah kabupaten/kota dalam 

satu provinsi yang sama. Hal ini dimaksudkan untuk melihat secara umum kondisi 

daerah DOB daerah induk  maupun daerah sekitarnya.  

 

2. Pengertian Konsumsi 

Konsumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan, menghabiskan kegunaan barang 

maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan demi menjaga kelangsungan hidup. 

Menurut Albert C Mayers konsumsi adalah penggunaan barang-barang dan jasa 

yang langsung dan terakhir guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. Konsumsi 

merupakan pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. Barang yang 

mencakup pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan lama, kendaraan, 

perlengkapan dan barang tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. Jasa 

mencakup barang yang tidak terwujud konkrit, termasuk pendidikan. Sehingga 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapat didefiniskan sebagai kegiatan 

pembelian barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan 

minuman rumah tangga konsumen (Mankiw, 2007).  

 

Konsumsi merupakan pengeluaran total untuk memperoleh barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Khusus untuk pengeluaran 

konsumsi rumah tangga, ada faktor yang paling penting menentukan diantaranya 

tingkat pendapatan rumah tangga (Ragandhi,2012). 

 

Perilaku masyarakat membelanjakan sebagian dari pendapatan untuk membeli 

sesuatu disebut pengeluaran konsumsi. Konsumsi merupakan fungsi dari 

pendapatan siap pakai (disposable income). Dengan kata lain, fungsi konsumsi 

menunjukkan hubungan antara tingkat pengeluaran konsumsi dengan tingkat 

pendapatan yang siap dibelanjakan (Indah, 2005). 

 

Individu yang melakukan konsumsi disebut konsumen. Keinginan mengkonsumsi 

oleh individu akan menimbulkan permintaan terhadap suatu barang. Permintaan 

adalah keinginan konsumen untuk membeli barang dengan berbagai alternatif 

harga. Selain dipengaruhi harga permintaan juga dipengaruhi oleh pendapatan, 

selera, jumlah konsumen yang menginginkan barang tersebut, ekspektasi barang 

yang akan datang, iklan dan sebagainya.  

 

3. Konsep Pengeluaran Konsumsi 

Konsep konsumsi merupakan konsep yang diambil dari kata bahasa inggris 

“consumption” berarti pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas 

barang akhir dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang 

melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat untuk makanan, 
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pakaian dan barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan atas 

pembelanjaan atau pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang khusus 

diproduksikan untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 

dinamakan barang konsumsi. Konsumsi juga merupakan pemakaian barang-

barang hasil industri, pakaian, makanan dan sebagainya. Menurut data SUSENAS 

secara umum konsumsi dibagi menjadi dua kelompok yaitu konsumsi/pengeluaran 

untuk makanan dan bukan makanan (Sukirno, 2003).  

 

Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang paling dasar yang diperlukan 

manusia untuk kelangsungan hidupnya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan 

dasar yang harus dipenuhi terlebih dahulu di bandingkan yang kebutuhan lain. 

Menurut (Dumairy, 1997), secara garis besar pengeluaran konsumsi masyarakat 

terdiri dari : 

1. Makanan 

Terdiri dari konsumsi padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, 

sayur-sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak, dan lemak, bahan 

minum, bumbu-bumbuan, bahan pangan lain, makanan jadi, minuman 

beralkohol serta tembakau dan sirih.  

2. Bukan makanan, terdiri dari : 

Perumahan dan bahan bakar, aneka barang dan jasa, bahan perawatan badan 

(sabun, pasta gigi, parfum, dan sebagainya. bacaan (koran, majalah, buku) 

komunikasi, kendaraan bermotor, transportasi, pembantu dan sopir, biaya 

pendidikan, biaya kesehatan, pakaian, alas kaki, tutup kepala, barang-barang 

tahan lama, pajak dan premi asuransi, keperluan pesta dan upacara. 
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Makanan merupakan kebutuhan pokok untuk tetap hidup, sehingga sebesar 

apapun pendapatan seseorang akan tetap berusaha untuk mendapatkan makanan 

yang memadai. Seseorang atau suatu rumah tangga akan terus menambah 

konsumsi makanannya sejalan dengan bertambahnya pendapatan. Namun sampai 

batas tertentu penambahan pendapatan tidak lagi menyebabkan bertambahnya 

jumlah makanan yang dikonsumsi. Dengan demikian ada kecenderungan semakin 

tinggi tingkat pendapatan seseorang semakin berkurang persentase pendapatan 

yang dibelanjakan untuk makanan. Oleh karena itu, komposisi pengeluaran dapat 

dijadikan sebagai ukuran guna menilai tingkat kesejahteraan seseorang.  

 

4. Teori Konsumsi 

Bagaimana rumah tangga memutuskan seberapa besar pendapatan mereka yang 

akan dikonsumsi saat ini dan berapa yang ditabung untuk masa depan ? ini adalah 

pengambil keputusan individu. Tetapi jawabannya mengandung konsekuensi 

makro ekonomi. Keputusan konsumsi sangat penting untuk analisis jangka 

panjang karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. Keputusan konsumsi 

juga berperan dalam menentukan permintaan agregat konsumsi adalah dua-pertiga 

dari GDP (Gross Domestic Product), sehingga fluktuasi dalam konsumsi adalah 

elemen penting dari booming dan resesi ekonomi.  

1. Teori Konsumsi John Maynard Keynes dan Fungsi Konsumsi 

John Marynard Keynes pada tahun 1936 mulai memperkenalkan teori umum 

tentang konsumsi dengan membuat fungsi konsumsi sebagai pusat teori 

fluktuasi ekonominya. Teori keynes didasarkan pada 3 postulat yaitu: 

- Pertama, konsumsi meningkat apabila pendapatan meningkat, akan tetapi 

besarnya peningkatan konsumsi tidak akan sebesar peningkatan pendapatan, 
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oleh karenanya adanya batasan dari keynes sendiri yaitu bahwa 

kecenderungan mengkonsumsi marginal = MPC (Marginal Propencity To 

Consume) adalah antara nol dan satu, dan pula besarnya perubahan 

konsumsi selalu diatas 50% dari besarnya perubahan pendapatan 

(0.5<MPC<1) 

- Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, 

yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (Average Propensity 

To Consume) akan turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa 

tabungan adalah kemewahan, sehingga ia menduga orang kaya menabung 

dalam proporsi lebih tinggi dari pendapatan mereka orang miskin.  

- Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan 

(faktor  penentu utama) dari konsumsi.  

 

5. Fungsi Konsumsi 

Keynes menekankan bahwa bagi suatu perekonomian tingkat pengeluaran 

konsumsi oleh rumah tangga bervariasi secara langsung dengan tingkat 

pendapatan disposable dari rumah tangga tersebut. Hubungan antara konsumsi 

dan pendapatan ini dikenal dengan fungsi konsumsi dan secara umum ditulis 

dengan persamaan sebagai berikut : (Kiptia, 2018) 

C = a + b Yd (a > 0, 0 < b < 1).................................................... 1.1 

 

C dan Yd merupakan pengubah yang masing-masing menunjukkan konsumsi 

dan pendapatan riil. Parameter a menunjukkan besarnya pengeluaran konsumsi 

otonom yaitu pengeluaran yang bergantung pada tingkat pendapatan, tetapi di 

pengaruhi oleh faktor-faktor diluar pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi dari 

konsumen, ketersediaan dan syarat-syarat kredit dan standar hidup yang 
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diharapkan. Sementara parameter b menggambarkan kecenderungan 

mengkonsumsi marjinal, yang merupakan perbandingan antara perubahan dalam 

konsumsi dengan perubahan dalam pendapatan atau b = MPC = ∆C/∆ Yd, 

serta memiliki nilai antara 0 dan 1. 

 

Persamaan 1.1. menyiratkan bahwa pada tingkat pendapatan yang rendah, 

konsumsi akan melebihi pendapatan, sedangkan tingkat pendapatan yang tinggi, 

konsumsi lebih kecil dari pada pendapatan. Hal ini sejalan dengan hukum 

psikologis yang mendasar tentang konsumsi dari Keynes yang mengatakan 

bahwa apabila pendapatan naik, maka konsumsi juga akan naik tapi dengan 

jumlah yang kecil. 

 

Fungsi konsumsi dikenal sebagai kecenderungan mengkonsumsi rata- rata 

(Average Propensity to Consume atau APC) yaitu perbandingan antara besarnya 

konsumsi total dengan pendapatan (C/Yd), atau dari persamaan 1.1. besarnya 

APC = C/Yd = a/ Yd+b atau APC = a/ Yd + MPC. 

 

Fungsi konsumsi pada persamaan 1.1. dapat dijelaskan dengan gambar 2: 

 

Sumber: Nanga, 2001 

Gambar 2. Fungsi Konsumsi 
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Pada gambar 2. keseimbangan terjadi pada saat fungsi C memotong garis 45
o 

yaitu di titik Eo. Dengan kata lain, pada titik E1 tersebut besarnya C= Y(C1=Y1) 

Besar kecilnya pendapatan dan pengaruhnya terhadap jumlah barang dan jasa 

yang dikonsumsi dapat digambarkan dalam suatu kurva Engel yaitu : 

 
Gambar 3. Kurva Engel 

 

Kurva Engel ialah suatu fungsi yang menghubungkan keseimbangan jumlah 

komoditi yang dibeli konsumen pada berbagai tingkat pendapatan. Menurut 

Rosyidi (2011), kurva Engel ialah sebuah garis yang menunjukan hubungan antara 

berbagai jumlah barang dan jasa yang akan dibeli pada berbagai tingkat 

pendapatan yang dimiliki ceteris paribus. Kurva yang menggambarkan hubungan 

antara kuantitas barang yang dikonsumsi dengan besarnya pendapatan.  

 

Sehingga kurva engel dapat didefinisikan sebagai kurva yang menggambarkan 

hubungan jumlah komoditi barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen pada 

berbagai tingkat pendapatan yang dimiliki ceteris paribus. Dari kurva tersebut 

diatas dideskripsikan bahwa, kurva (a) mempunyai kemiringan dari kiri ke kanan 

atas sedikit datar, yang artinya adanya perubahan pendapatan konsumen tidak 

berpengaruh terhadap perubahan konsumsi secara mencolok. Kondisi ini dapat 
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diartikan pula bahwa barang akan tetap dibeli walaupun pendapatan konsumen 

rendah, tapi jumlah tersebut tidak akan bertambah dengan cepat dengan adanya 

bertambahnya pendapatan. Kemudian pada kurva (b) dapat dijabarkan bahwa 

kurva memiliki kemiringan dari kiri bawah ke kanan atas tetapi relative tegak. 

Kondisi ini menunjukan bahwa adanya perubahan pendapatan konsumen akan 

diikuti oleh perubahan jumlah barang yang dibeli secara mencolok.  

 

6. Perilaku Konsumen 

Konsumen adalah salah satu unit pengambil keputusan dalam ekonomi yang 

bertujuan untuk memaksimumkan keputusan dari berbagai barang atau jasa yang 

dikonsumsi. Konsumen adalah pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam 

masyarakat, bagi kepentingan diri sendiri atau keluarganya atau orang lain yang 

tidak untuk diperdagangkan kembali. Menurut (Dumairy, 1997), pengertian 

perilaku konsumen menurut para ahli: 

a. James F. Engel et al 

Perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang 

secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-

barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang 

mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut.  

b. David L. Loudon dan Albert J. Della Bitta 

Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan 

dan aktivitas individu secara fisik yang dilibatkan dalam proses mengevaluasi, 

memperoleh, menggunakan atau dapat mempergunakan barang-barang dan 

jasa.  
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok yang berhubungan 

dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang 

atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi lingkungan. Cara terbaik untuk 

memahami perilaku konsumen adalah dengan tiga langkah yang berbeda : 

a. Preferensi konsumen; langkah pertama adalah menemukan cara yang praktis 

untuk menggambarkan alasan-alasan mengapa orang lebih suka satu barang 

dari pada barang yang lain.  

b. Keterbatasan anggaran, sudah pasti konsumen juga mempertimbangkan harga.  

c. Pilihan-pilihan konsumen, dengan mengetahui preferensi dan keterbatasan 

pendapatan mereka, konsumen memilih untuk membeli kombinasi barang-

barang yang memaksimalkan kepuasan mereka.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Menurut (Dumairy, 1997), 

Ada dua kekuatan dari faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu: 

a. Kekuatan Sosial Budaya 

- Faktor Budaya 

Budaya adalah sebagai hasil kreativitas manusia dari satu generasi ke 

generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk perilaku dalam 

kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Contohnya seperti pergeseran 

budaya yang begitu cepat menuntut masyarakat untuk mengikutinya.  

- Faktor Kelas Sosial 

Kelas sosial didefinisikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari 

sejumlah orang yang mempunyai kedudukan yang seimbang dalam 

masyarakat. Dimana setiap masyarakat memiliki kelas sosial yang 

berbeda-beda, sehingga perilaku mereka berbeda.  
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- Faktor Pengaruh Kelompok 

Kelompok anutan adalah suatu kelompok orang yang dapat mempengaruhi 

sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumen. Pengaruh kelompok 

anutan terhadap perilaku konsumen antara lain dalam menentukan produk 

dan merek yang mereka gunakan yang sesuai dengan aspirasi kelompok.  

- Faktor Keluarga 

Keluarga adalah suatu unit masyarakat terkecil yang perilakunya sangat 

mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan keputusan membeli. 

Keluarga merupakan pengaruh terbesar dalam perilaku konsumen karena 

biasanya untuk membeli suatu barang seseorang akan bertanya dulu 

kepada keluarganya.  

b. Kekuatan Faktor psikologis 

- Faktor Kepribadian 

Kepribadian adalah suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri 

individu yang sangat menentukan perilakunya. Kepribadian konsumen 

akan mempengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan dalam membeli. 

Kepribadian konsumen biasanya ditentukan oleh faktor internal yang ada 

pada dirinya (motif, IQ, emosi, cara berfikir, persepsi) dan faktor eksternal 

dirinya keluarga, masyarakat, sekolah.  

- Faktor Sikap dan Keyakinan 

Sikap adalah sebagai suatu penilaian kognitif seseorang terhadap suka atau 

tidak suka, perasaan emosional yang tindakannya cenderung kearah 

bebagai objek atau ide. Dalam hubungannya dengan perilaku konsumen, 

sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan suatu produk, 

merek dan pelayanan.  
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- Konsep Diri atau Self Concept 

Konsep diri adalah sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam waktu 

tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita pikirkan. Dalam 

hubungannya dengan perilaku konsumen, pedagang harus mampu 

menciptakan situasi sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. Agar 

konsumen dapat menentukan keputusan untuk membeli.  

 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi Rumah 

Tangga 
 

Pengeluaran konsumsi terdiri dari konsumsi pemerintah (Government 

consumption) dan konsumsi rumah tangga (household consumption / private 

consumption). Menurut (Esmawati, 2004) faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga, antara lain : 

1. Faktor Ekonomi 

Empat faktor yang menentukan tingkat konsumsi, yaitu : 

a. Pendapatan Rumah Tangga (Household Income) pendapatan rumah tangga 

amat besar pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi. Biasanya makin baik 

tingkat pendapatan, tingkat konsumsi makin tinggi. Karena ketika tingkat 

pendapatan meningkat, kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka 

kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar atau mungkin juga pola hidup 

menjadi semakin konsumtif, setidak-tidaknya semakin menuntut  kualitas  

yang  baik. 

b. Kekayaan rumah tangga (Household Wealth) tercakup dalam pengertian 

kekayaaan rumah tangga adalah kekayaan rill (rumah,tanah, dan mobil) 

dan financial (deposito berjangka, saham, dan surat-surat berharga). 
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kekayaan tersebut dapat meningkatkan konsumsi, karena menambah 

disposable income. 

c. Tingkat Bunga (Interest Rate) tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi 

keinginan konsumsi. Dengan tingkat bunga yang tinggi, maka biaya 

ekonomi (opportunity cost) dari kegiatan konsumsi akan semakin mahal.. 

Bagi mereka yang ingin mengkonsumsi dengan berutang dahulu, misalnya 

dengan meminjam dari bank atau menggunakan kartu kredit, biaya bunga 

semakin mahal, sehingga lebih baik menunda atau mengurangi konsumsi. 

d. Perkiraan Tentang Masa Depan (Household Expectation About The 

Future) 

Faktor-faktor internal yang dipergunakan untuk memperkirakan prospek 

masa depan rumah tangga antara lain pekerjaan, karier dan gaji yang 

menjanjikan, banyak anggota keluarga yang telah bekerja. faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi antara lain kondisi perekonomian domestik 

dan internasional, jenis-jenis dan arah kebijakan ekonomi yang dijalankan 

pemerintah.  

2. Faktor Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi 

secara menyeluruh, walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per 

keluarga relative rendah. Pengeluaran konsumsi suatu negaraakan sangat 

besar, bila jumlah penduduk sangat banyak dan pendapatan per kapita 

sangat tinggi.  
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b. Komposisi Penduduk 

Pengaruh komposisi penduduk terhadap tingkat konsumsi, antara lain : 

- Makin banyak penduduk yang berusia kerja atau produktif (15-64 

tahun), makin besar tingkat konsumsi. Sebab makin banyak penduduk 

yang bekerja, penghasilan juga makin besar.  

- Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat konsumsinya 

juga makin tinggi, sebab pada saat seseorang atau suatu keluarga 

makin berpendidikan tinggi maka kebutuhan hidupnya makin banyak.  

- Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan (urban), 

pengeluaran konsumsi juga semakin tinggi. Sebab umumnya pola 

hidup masyarakat perkotaan lebih konsumtif dibanding masyarakat 

pedesaan.  

3. Faktor-faktor Non Ekonomi 

Faktor-faktor non-ekonomi yang paling berpengaruh terhadap besarnya 

konsumsi adalah faktor sosial budaya masyarakat. Misalnya saja, berubahnya 

pola kebiasaan makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin meniru 

kelompok masyarakat lain yang dianggap lebih hebat atau ideal.  

 
8. Konsumsi Rumah Tangga  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsumsi berarti pemakaian barang hasil 

produksi makanan maupun bukan makanan untuk memenuhi keperluan hidup.. 

Sedangkan rumah tangga adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan urusan 

kehidupan di rumah termasuk didalamnya belanja rumah tangga. Sehingga 

konsumsi rumah tangga merupakan pemakaian barang hasil produksi dengan 

belanja kebutuhan, yang dilakukan rumah tangga baik berupa makanan maupun 

bukan makanan untuk memenuhi keperluan hidup.  
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Menurut data BPS istilah pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah mencakup 

berbagai pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga atas barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan individu ataupun kelompok secara langsung. Pengeluaran 

rumah tangga di sini mencakup pembelian untuk makanan dan bukan makanan 

(barang dan jasa) di dalam negeri maupun luar negeri. Termasuk pula disini 

pengeluaran lembaga nirlaba yang tujuan usahanya adalah untuk melayani 

keperluan rumah tangga.  

 

Menurut BPS (2016)  rumah tangga dibedakan menjadi dua, yaitu rumah tangga 

biasa dan rumah tangga khusus.  

a. Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami 

sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya makan bersama 

dari satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah 

mengurus kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu.  

b. Rumah tangga khusus adalah orang-orang yang tinggal di asrama, panti 

asuhan, lembaga permasyarakatan, atau rumah tahanan yang pengurusan 

kebutuhan sehari-harinya dikelola oleh suatu yayasan atau lembaga, dan 

kelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) dan berjumlah 10 

orang atau lebih. rumah tangga khusus tidak dicakup dalam SUSENAS.  

 

9. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Menurut BPS (2016) menyatakan bahwa pendapatan yaitu keseluruhan jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang sebagai balas jasa berupa uang dari 

segala hasil kerja atau usahanya baik dari sektor formal maupun non formal yang 
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terhitung dalam jangka waktu tertentu. Tingkat konsumsi masyarakat sangat 

bervariasi tergantung dari hasil pendapatannya.  

 

Pendapatan merupakan faktor penentu konsumsi masyarakat. Semakin tinggi 

pendapatan seorang konsumen maka semakin tinggi daya belinya untuk 

dikonsumsi sehingga permintaan terhadap barang akan meningkat. Sebaliknya, 

jika semakin rendah pendapatan maka semakin rendah pula daya beli konsumen, 

dan akhirnya permintaan terhadap barang untuk dikonsumsi juga menurun.  

 

Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam perekonomian yang berperan 

untuk meningkatkan derajat hidup orang banyak melalui kegiatan produksi barang 

dan jasa. Besarnya pendapatan tergantung pada jenis pekerjaannya. Pendapatan 

seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai 

dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa 

dalam periode tertentu.  

 

b. Faktor yang Menentukan Pendapatan 

Menurut Sukirno faktor-faktor yang membedakan upah atau pendapatan di antara 

pekerja-pekerja di dalam suatu jenis kerja dan golongan pekerjaan tertentu yaitu: 

- Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis pekerjaan, 

ketika dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja yang cukup 

besar tetapi tidak banyak permintaannya, maka upah cenderung mencapai 

tingkat rendah begitu juga sebaliknya.  

- Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan, pada golongan pekerjaan yang 

memerlukan fisik dan berada dalam keadaan yang tidak menyenagkan akan 

menuntut upah yang lebih besar dari pekerjaan yang ringan dan mudah 

dikerjakan.  
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- Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan, sehingga pekerja yang lebih 

tinggi pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena 

pendidikannya mempertimbangkan kemampuan kerja yang akan menaikkan 

produktivitas.  

 

c. Penggolongan Pendapatan 

Berdasarkan penggologannya, BPS membedakan pendapatan menjadi empat 

golongan yaitu: 

1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih dari 

Rp. 3. 500. 000 per bulan.  

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata adalah antara Rp. 

2. 500. 000 s/d Rp. 3. 500. 000 per bulan.  

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata adalah antara 

Rp. 1. 500. 000 s/d Rp. 2. 500. 000 per bulan.  

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata adalah Rp 1. 

500. 000 perbulan.  

 

Menurut Suparmoko dalam thesis Artaman secara garis besar pendapatan 

digolongkan menjadi tiga golongan antara lain: 

 

1. Gaji atau Upah.  

Gaji atau upah merupakan imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, 

satu minggu maupun satu bulan. Upah merupakan salah satu komponen 

penting di dalam dunia ketenagakerjaan karena upah bersentuhan langsung 

dengan kesejahteraan para pekerja. Pekerja akan menjadi sejahtera apabila 
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upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan. Upah adalah harga yang 

harus dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaaan 

seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya 

yang disertai upah. Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang 

dibayar atas jasanya dalam produksi. Upah yang dimaksud disini adalah balas 

jasa yang berupa uang atau balas jasa lain yang diberikan lembaga atau 

organisasi perusahaan kepada pekerjanya.  

2. Pendapatan dari Usaha Sendiri 

Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi yang 

dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha 

milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga 

sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak 

diperhitungkan.  

3. Pendapatan dari Usaha Lain 

Pendapatan dari usaha lain merupakan pendapatan yang diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan 

antara lain yaitu pendapatan dari hasil menyewakan asset yang dimiliki seperti 

rumah, ternak dan barang lain, sumbangan dari pihak lain, dan pendapatan 

dari pensiun.  

 

10. Harga 

a. Pengertian Harga 

Menurut kamus bahasa indonesia, harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan 

dengan uang. Harga adalah nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Harga adalah 

faktor penting dalam menentukan ranah pemasaran yang dialokasikan oleh sebuah 
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perusahaan. Harga merupakan salah satu penentu pemilihan produk yang nantinya 

akan berpengaruh terhadap minat pembelian. Bila suatu produk mengharuskan 

konsumen mengeluarkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan manfaat 

yang diterima, maka yang terjadi adalah bahwa produk tersebut memiliki nilai 

negatif. Sebaliknya, apabila konsumen menganggap bahwa manfaat yang diterima 

lebih besar, maka yang terjadi adalah produk tersebut memiliki nilai yang positif. 

Harga adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya, (Kiptia, 2018) 

 

Harga merupakan indikator penting dalam ekonomi, terutama jika menyangkut 

bahan pangan. Besar kecilnya suatu harga akan berpengaruh pada daya beli 

masyarakat. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa harga 

adalah nilai suatu barang yang biasanya dinyatakan dalam satuan uang yang 

penting bagi rumah tangga, (Kiptia, 2018).  

 

b. Indeks Harga 

Harga barang-barang kebutuhan hidup tidak selalu stabil. Biasanya harga harga 

naik (inflasi). Hal tersebut biasanya diketahui oleh setiap keluarga karena sering 

kali harga naik lebih cepat dibandingkan naiknya penghasilan. Jika harga-harga 

kebutuhan pokok naik, biaya hidup akan semakin mahal. Kenaikan harga-harga 

yang berlaku dari satu waktu kewaktu lainnya tidak berlaku secara seragam. 

Kenaikan tersebut biasanya berlaku atas kebanyakan barang, tapi kenaikannya 

berbeda.  
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Indeks Harga Konsumen merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat inflasi. IHK dari waktu kewaktu menggambarkan tingkat kenaikan 

(inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari barang dan jasa. Perhitungan IHK 

dilakukan untuk merekam perubahan harga beli di tingkat konsumen (purchasing 

cost) dari sekelompok tetap barang dan jasa (fixed basket) yang pada umumnya 

dikonsumsi masyarakat, (Aziz, 2009) 

 

c. Harga dan Permintaan 

Hukum permintaan menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang maka 

makin banyak permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya, makin tinggi 

harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.  

 

Jadi jika dilihat dari hukum permintaan bahwa tingkat konsumsi masyarakat 

dipengaruhi oleh harga dimana jika harga naik maka masyarakat akan mengurangi 

tingkat konsumsinya atau mereka akan mencari barang yang sejenis. Jika harga 

murah maka masyarakat akan menambah konsumsinya atau mereka akan membeli 

banyak barang untuk disimpan jika suatu saat harga naik.  

 

d. Harga Kebutuhan Pokok 

Dalam menjalani kehidupan, manusia membutuhkan berbagai jenis barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia sejak lahir sampai dengan 

meninggal dunia tidak terlepas dari kebutuhan akan segala sesuatunya. Untuk 

memperoleh barang yang dibutuhkan diperlukan pengorbanan untuk 

mendapatkannya. Kebutuhan masyarakat yang tidak bisa ditinggalkan adalah 

kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok atau sering disebut dengan kebutuhan primer 

merupakan kebutuhan yang paling utama untuk dipenuhi. Termasuk dalam 

kebutuhan primer adalah kebutuhan akan pangan, sandang, papan. (Aziz, 2009) 
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Kebutuhan pokok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan pokok 

tentang pangan seperti beras, sayur, minyak, lauk, gula dan lain-lain. Kebutuhan 

pokok bisa disebut juga dengan barang pokok. Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia barang adalah benda, sesuatu yang berwujud. Barang merupakan suatu 

produk fisik yang dapat diberikan pada seseorang pembeli melibatkan 

perpindahan kepemilikan dari penjual ke pelangan sedangkan pokok yaitu utama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pokok adalah barang produksi atau hasil 

produksi yang paling Jadi dari pengertian Harga dan Kebutuhan pokok dapat di 

tarik kesimpulkan bahwa harga kebutuhan pokok adalah nilai suatu barang yang 

berupa beras, sayur, lauk pauk, gula, kebutuhan dapur, dan lain sebagainya yang 

dinyatakan dalam satuan uang atau rupiah jika di Indonesia, (Kiptia, 2018).  

 

11. Hubungan Antar Variabel 

a. Hubungan Antara Pendapatan dengan Konsumsi 

Menurut Keynes, faktor terpenting yang menentukan besarnya pengeluaran 

rumah tangga baik perorangan maupun keseluruhan adalah pendapatan. 

Pendapatan pada suatu waktu tertentu dapat digunakan untuk keperluan 

konsumsi dan ditabung.  

 

Pada saat tingkat income masyarakat sangat rendah pada umumnya 

pengeluaran rumah tangga lebih besar dari pendapatannya sehingga 

pengeluaran konsumsi saat itu tidak hanya dibiayai oleh pendapatannya saja 

tetapi juga menggunakan sumber-sumber lain seperti tabungan dari waktu 

sebelumnya, menjual harta kekayaan rumah tangga atau meminjam. 

Selanjutnya padatingkat pendapatan yang cukup tinggi, konsumsi rumah 
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tangga akan sama besar dengan pendapatannya. Bila pendapatan kemudian 

mengingkat lagi, maka rumah tangga akan mencapai kondisi kelebihan 

pendapatan karena pada saat itu pengeluaran rumah tangga lebih rendah dari 

pendapatannya. Pada saat itu rumah tangga dapat menabung kelebihan 

pendapatan yang tidak digunakan untuk konsumsi.  

 

Pengeluaran konsumsi berbanding lurus dengan pendapatan yang diterima 

oleh rumah tangga. Biro Pusat Statistik merinci pendapatan dalam kategori 

sebagai pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang 

sifatnya regular dan diterima sebagai balas jasa atau kontrapretasi. Sumber-

sumber utama dari pendapatan ini adalah : 

- Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, lembur, kerja sampingan, 

dan kerja kadang-kadang.  

- Dari usaha sendiri yang meliputi : hasil bersih usaha sendiri, komisi, 

penjualan dari penualan rumah.  

- Dari hasil investasi seperti barang modal, tanah, uang pensiun.  

- Dari keuntungan sosial, yaitu pendapatan yang diperoleh dari kerja sosial 

dan jaminan sosial.  

 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi secara sistematis dapat dinyatakan 

dalam bentuk persamaan linear : 

C = a + bY 

Dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa konsumsi merupakan fungsi dari 

pendapatan, apabila pendapatan meningkat maka konsumsi akan meningkat, 

sebaliknya jika pendapatan menurun maka konsumsi akan menurun.  
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b. Hubungan anatara harga kebutuhan pokok dengan konsumsi  

Jika dilihat dari hukum permintaan bahwa tingkat konsumsi rumah tangga 

dipengaruhi oleh harga kebutuhan pokoknya dimana jika harga naik maka 

masyarakat akan mengurangi tingkat konsumsinya atau mereka akan mencari 

barang yang sejenis. Jika harga murah maka masyarakat akan menambah 

konsumsinya atau mereka akan membeli banyak barang untuk disimpan jika 

suatu saat harga naik. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian yang telah dilakukan mengenai konsumsi rumah tangga adalah: 

 

Tabel 8. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No.  Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitihan 

1.  Muhamad 

Abdul 

Aziz 

(2009) 

Analisis 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

konsumsi 

masyarakat di 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2003-2007 

(Studi kasus : 

kota Semarang, 

Solo, 

Purwakerto, 

Tegal ) 

Analisis 

Generalized 

Least Square 

(GLS) 

- Pendekatan GLS 

menunjukkan hasil 

yang sama yakni 

Pendapatan riil 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap konsumsi  

- Pendekatan data panel 

menggunakan GLS 

menunjukkan hasil 

yang sama yakni 

Tingkat Suku Bunga 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

konsumsi riil  

- Pendekatan data panel 

menggunakan GLS 

menunjukkan hasil, 

yakni Tingkat Inflasi 

tidak berpengaruh 

secara 

signifikan terhadap 

konsumsi  
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No.  Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitihan 

2 Alfi Kiptia 

(2018) 

Pengaruh 

pendapatan 

perkapita dan 

harga 

kebutuhan 

pokok terhadap 

konsumsi 

masyarakat di 

Tulungagung 

tahun 2014-

2016 

Analisis regresi 

linier berganda 

- Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

pendapatan perkapita 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

konsumsi masyarakat.  

- Sedangkan harga 

kebutuhan pokok tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat konsumsi 

masyarakat.  

- Namun secara 

simultan menunjukkan 

bahwa pendapatan 

perkapita dan harga 

kebutuhan pokok 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tingkat konsumsi 

masyarakat di Tulung 

Agung.  

3 Fani 

Esmawati 

(2005) 

Analisis 

konsumsi 

Rumah Tangga 

di Kabupaten 

Brebes 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa faktor 

tingkat pendapatan rumah 

tangga dan jenis 

pekerjaan kepala keluarga 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap konsumsi 

rumah tangga. Sedangkan 

jumlah anggota keluarga 

dan tingkat pendidikan 

kepala keluarga 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap konsumsi 

rumah tangga. 

4 Indah 

Setyowati 

(2007) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Konsumsi 

Rumah Tangga 

Polisi Di  

Analisis regresi 

linier berganda 

dengan metode 

Ordinary Least 

Sguares (OLS).  

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: 

- Pendapatan rumah 

tangga polisi, jumlah 

tanggungan keluarga, 

dan pangkat 

berpengaruh 
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No.  Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitihan 

Kepolisian 

Resort 

Kabupaten  

Pati Tahun 

2005 

signifikan terhadap 

konsumsi rumah 

tangga polisi  

- Sedangkan kekayaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

konsumsi rumah 

tangga polisi.  

- Sedangkan uji F 

menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan, 

jumlah tanggungan 

keluarga, kekayaan, 

dan pangkat secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

konsumsi rumah 

tangga polisi. 

5 Tyivin Aji 

Wicaksono  

(2008) 

Determinan 

Pemekaran 

Wilayah di 

Indonesia.  

Study kasus: 

Kabupaten/kota 

2001-2004 

Qualitative 

Response 

Regression 

Models 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: 

- Perubahan besarnya 

PDRB non migas per 

kapita berpengaruh 

negatif terhadap 

dimekarkannya suatu 

daerah.  

- Kontribusi PDRB 

suatu kabupaten 

terhadap PDRB 

Provinsi induknya 

berpengaruh secara 

positif terhadap 

dimekarkannya suatu 

daerah..  

- Proporsi konsumsi 

rumah tangga non 

makanan terhadap 

konsumsi total 

berpengaruh secara 

negatif terhadap 

dimekarkannya suatu 

daerah.  
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No.  Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitihan 

- Perubahan DAU 

berpengaruh secara 

negatif terhadap 

peluang 

dimekarkannya suatu 

daerah.  

- Perubahan PDS 

berpengaruh secara 

negatif terhadap 

peluang 

dimekarkannya suatu 

daerah.  

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat ditandai dengan meningkatnya pendapatan 

masyarakat, maka mempengaruhi jumlah pengeluaran konsumsi pada rumah 

tangga masyarakat. Konsumsi rumah tangga sebagai penggerak utama dalam 

perekonomian dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang memengaruhi 

tingkat konsumsi masyarakat diantaranya yaitu pendapatan rumah tangga, selera, 

tingkat harga, kekayaan rumah tangga, tingkat bunga dan perkiraan masa yang 

akan datang.  

 

Pendapatan Masyarakat 

Harga Kebutuhan Pokok 

Tingkat Konsumsi 

Masyarakat 
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Berdasarkan uraian dari beberapa teori konsumsi yang telah dikemukakan, 

terutama analogi fungsi konsumsi Keynesian dan penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa faktor ekonomi yang memengaruhi konsumsi rumah tangga. Dari 

beberapa faktor tersebut dapat dikembangkan suatu fungsi konsumsi, dimana 

pengeluaran konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan perkapita dan harga 

kebutuhan pokok.  

 

Menurut (Aziz, 2009) James Dusenberry mengemukakan bahwa pengeluaran 

konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan 

tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan berkurang, konsumen tidak akan 

banyak mengurangi pengeluaran untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat 

konsumsi yang tinggi, terpaksa mengurangi besarnya saving. Apabila pendapatan 

bertambah maka konsumsi mereka juga akan bertambah, tetapi bertambahnya 

tidak terlalu besar.  

 

Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi yaitu: (1) selera sebuah 

rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. Artinya pengeluaran 

konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran yang dilakukan oleh orang 

sekitarnya. (2) pengeluaran konsumsi adalah irreversible. Artinya pola 

pengeluaran seorang pada saat penghasilkan naik berbeda dengan pola 

pengeluaran pada saat penghasilan mengalami penurunan.  

 

Teori lain yang berhubungan dengan konsumsi yaitu teori Engel. Penelitian Engel 

melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal dengan hukum Engel. 

Keempat butir kesimpulannya yang dirumuskan tersebut adalah : (1) jika 

pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
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semakin kecil. (2) persentase pengeluaran untuk konsumsi pakaian relative tetap 

dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan. (3) persentase pengeluaran 

konsumsi untuk pengeluaran rumah relative tetap dan tidak tergantung pada 

tingkat pendapatan. (4) Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran 

untuk pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin 

meningkat.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yaitu suatu dugaan sementara atau awal yang digunakan dalam 

penelitian untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel. Hipotesis juga 

merupakan anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis berdasarkan data. 

Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

diajukan untuk diteliti adalah: 

1. Diduga variabel Y (Pendapatan Masyarakat) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah 

pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang.  

2. Diduga variabel P (Harga Kebutuhan Pokok) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah 

pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang.  

3. Diduga variabel Y dan P secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah pemekaran 

wilayah di Kabupaten Tulang Bawang.  

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data kuantitatif yang berupa 

data runtut waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu 

variabel tertentu. Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel pendapatan 

masyarakat dan harga kebutuhan pokok terhadap tingkat konsumsi masyarakat. 

Lokasi penelitian ini di Kabupaten Tulang Bawang. Data ini menggunkan data 

triwulan, periode yang diambil dalam penelitian ini mulai dari periode 1998:1 

sampai dengan 2007:4 untuk sebelum pemekaran wilayah dan periode 2008:1 

sampai dengan 2017:4 untuk sesudah pemekaran wilayah.  

 

Karena dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

website Badan Pusat Statistik sebagai data sekunder, maka data dalam penelitian 

ini tidak luput dari kekurangan yang disebabkan oleh data yang tersedia tidak 

mampu mencukupi kebutuhan penelitian ini, inkonsistensi runtut waktu yang 

sering terjadi, dan tidak samanya angka-angka mengenai masalah tertentu yang di 

keluarkan dari berbagai sumber resmi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

perlu diadakan penyesuaian data terhadap data-data tersebut. Data yang disusun 

menurut tahun harus di ubah terlebih dahulu menjadi data bulanan. Penurunan 

data bulanan dari data tahunan dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 
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Yit = 1/12 (Yt + i-6,5/12 (Yt – Yt-1)), i = 1, 2, 3……12 

Dimana:  

Yit  = Data pada bulan ke i dari tahun t  

Yt  = Data pada tahun ke-t  

Yt-1 = Data pada tahun sebelumnya  

 

Selanjutnya dari persamaan diatas dapat diperoleh cara menurunkan data bulanan 

sebagai berikut:  

Y1t = 1/12 (Yt - 5,5/12 (Yt – Yt-1))  Y2t = 1/12 (Yt - 4,5/12 (Yt – Yt-1)) 

Y3t = 1/12 (Yt - 3,5/12 (Yt – Yt-1))  Y4t = 1/12 (Yt - 2,5/12 (Yt – Yt-1)) 

Y5t = 1/12 (Yt - 1,5/12 (Yt – Yt-1))  Y6t = 1/12 (Yt - 0,5/12 (Yt – Yt-1)) 

Y7t = 1/12 (Yt + 0,5/12 (Yt – Yt-1))  Y8t = 1/12 (Yt + 1,5/12 (Yt – Yt-1)) 

Y9t = 1/12 (Yt + 2,5/12 (Yt – Yt-1))    Y10t = 1/12 (Yt + 3,5/12 (Yt – Yt-1)) 

Y11t = 1/12 (Yt + 4,5/12 (Yt – Yt-1))    Y12t = 1/12 (Yt + 5,5/12 (Yt – Yt-1)) 

 

Dimana Y1t, Y2t, Y3t……Y12t merupakan data pada bulan ke 1, 2, 3, …. dan 12 

dari tahun t. 

 

B. Definisi dan Oprasional Variabel 

Batasan atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel C atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat konsumsi 

masyarakat di Tulang Bawang. Data konsumsi yang digunakan disini adalah 

jumlah pengeluaran konsumsi total yang menggunakan data triwulan periode 

1998:1 sampai dengan 2007:4 untuk sebelum pemekaran wilayah dan periode 

2008:1 sampai dengan 2017:4 untuk sesudah pemekaran wilayah yang 

diperoleh dari BPS Tulang Bawang melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS). Data tingkat konsumsi di ukur dengan satuan unit rupiah (Rp) .  
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2. Variabel Y atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendapatan 

masyarakat di Tulang Bawang yang menggunakan data triwulan periode 

1998:1 sampai dengan 2007:4 untuk sebelum pemekaran wilayah dan periode 

2008:1 sampai dengan 2017:4 untuk sesudah pemekaran wilayah. Pendapatan 

masyarakat perbulan yang digunakan dalam penelitian adalah pendapatan 

perkapita yang diperoleh melalui interpolasi data. Untuk mencari pendapatan 

Rill, maka digunakan Indeks Harga Konsumen sebagai pembagi. Data 

Pendapatan di ukur dengan satuan unit rupiah (Rp).  

3. Variabel P atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga kebutuhan 

pokok di Tulang Bawang yang menggunakan data triwulan periode 1998:1 

sampai dengan 2007:4 untuk sebelum pemekaran wilayah dan periode 2008:1 

sampai dengan 2017:4 untuk sesudah pemekaran wilayah., dimana diperoleh 

dari hasil rata-rata penjumlahan keseluruhan harga eceran 9 bahan pokok nilai 

suatu barang yang berupa beras, gula pasir, gula merah, bahan bakar (minyak 

tanah/gas), telur ayam ras, tepung, cabai, bawang dan minyak goreng, yang 

dinyatakan dalam satuan uang atau rupiah.  

 

C. Metode Analisa Data 

1. Penyamaan Tahun Dasar PDRB 

Data perekonomian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB menurut 

Kabupaten periode 1998-2007 dan 2008-2017. Data tersebut merupakan data time 

series dengan 2 tahun dasar yang berbeda, yaitu tahun dasar 2000, dan 2010. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penyamaan tahun dasar terhadap PDRB atas dasar 

harga konstan tahun 2000 menjadi 2010.  

Langkah-langkah penyamaan tahun dasar 2000 menjadi 2010 adalah sebagai 

berikut : 
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a. Menentukan data PDRB pada tahun tertentu yang memiliki 2 tahun dasar yang 

berbeda.  

b. Penyamaan data PDRB ADHK 2000 menjadi PDRB ADHK 2010 

PDRBi-1,2010= 
            

          
 X PDRBi-1,2010 

Dimana : 

PDRBi-1,2010 :  PDRB tahun i-1 ADHK 2000 yang di samakan menjadi PDRB 

tahun i-1 ADHK 2010 

PDRBi-1,2000 :  PDRB tahun i-1ADHK 2000 

PDRBi,2000 : PDRB tahun i ADHK 2000 

PDRBi,2010 :  PDRB tahun I ADHK 2010 

i : 2001-2017 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent 

variable). Model yang diperoleh disebut model regresi linear berganda jika 

variabel bebas yang digunakan lebih dari satu. Dalam penelitian ini, regresi linear 

berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent. Model yang dihasilkan akan mampu menggambarkan 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independent melalui koefisien 

parameternya.  

 

Variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi linier berganda dari fungsi 

konsumsi rumah tangga pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Terikat  

Variabel terikat yang digunakan adalah nilai pengeluaran konsumsi rumah 

tangga perkapita sebulan yang dihitung dalam satuan rupiah.  

b. Variabel bebas 
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Ada dua variabel bebas yang dimasukkan dalam model fungsi konsumsi 

rumah tangga. Pertama adalah nilai pendapatan masyarakat dihitung dalam 

satuan rupiah, kedua adalah harga kebutuhan pokok dalam satuan rupiah.  

 

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan masyarakat dan harga 

kebutuhan pokok terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Tulang Bawang yang 

menggunakan data triwulan periode 1998:1 sampai dengan 2007:4 untuk sebelum 

pemekaran wilayah dan periode 2008:1 sampai dengan 2017:4 untuk sesudah 

pemekaran wilayah, dapat dinyatakan dengan persamaan regresi sebagai berikut : 

1. Sebelum pemekaran wilayah periode 1998:1-2007:4  

C1 = β0 + β1Y + β2P + et 

Keterangan : 

Y = Pengeluaran konsumsi rumah tangga ( Rupiah ) 

β0  = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien regresi variabel 

Y  = Pendapatan (Rupiah) 

P  = Harga Kebutuhan Pokok (Rupiah) 

et  = Error (kesalahan pengganggu) 

 

2. Sesudah pemekaran wilayah periode 2008:1 sampai dengan 2017:4 

C2 = β0 + β1Y + β2P + et 

Keterangan : 

Y  = Pengeluaran konsumsi rumah tangga (Jutaan Rupiah ) 

β0  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi variabel 

Y  = Pendapatan (Rupiah) 

P  = Harga Kebutuhan Pokok (Rupiah) 

et  = Error (kesalahan pengganggu) 
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3. Teknik Pengujian Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian dan pengujian hipotesis, maka data yang 

diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya diolah dengan suatu analisis dengan 

kebutuhan peneliti. Data diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu 

eviews 9. Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi 

klasik yang secara statistik harus dipenuhi. Asumsi klasik yang digunakan dalam 

analisis regresi berganda tersebut meliputi asumsi normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Teknik pengolahan yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 

regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 

klasik terbagi menjadi empat yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas menurut Gujarati (2010) adalah untuk mengetahui apakah 

residual terdistribusi secara normal atau tidak, pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan metode Jarque-Bera. Residual  dikatakan  memiliki  distribusi 

normal jika nilai Jarque Bera>Tabel Chi-square. 

Kriteria  pengujiannya adalah 

1. Jika Jarque Bera < Tabel Chi-square maka residual berdistribusi dengan 

normal. 

2. Jika Jarque Bera >Tabel Chi-square maka residual tidak berdistribusi 

dengan normal. 
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2) Deteksi Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Gujarati (2010) memiliki tujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

pendapatan rumah tangga dan harga kebutuhan pokok. Model regresi yang 

baik tidak terjadi korelasi diantara variabel pendapatan rumah tangga danharga 

kebutuhan pokok. Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat 

nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Berdasarkan aturan 

variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi 

angka 10 atau tolerance kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menurut Gujarati (2010) bertujuan menguji apakah model 

regresi adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode 

analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan melakukan 

pengujian menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test.  

 

4) Uji Heteroksedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menurut Gujarati (2010)  merupakan keadaan dimana 

variance dari setiap gangguan tidak konstant. Pengujian ini memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan yang lain atau untuk melihat penyebaran data. 

Jika variance dari residual atau pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Untuk 
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mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan uji 

Breusch-Pagan-Godfrey test.  

 

b. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) maka penulis 

menggunakan uji statistik sebagai berikut : 

 

1) Uji t-statistik (Pengujian Hipotesis Secara Parsial) 

Uji t adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis 

dari setiap data sampel yang kita bentuk. Uji t statistik melihat hubungan atau 

pengaruh antara variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat 

(Gujarati, 2010). Dalam penelitian ini menggunakan uji t satu arah. Dalam 

pengujian ini hal yang penting adalah pembentukan hipotesis nol (H0) dan 

hipotesis alternatif (Ha), selain hal tersebut dalam melakukan pengujian 

kita akan membandingkan antara t tabel yang disajikan dengan t hitung 

yang diperoleh. 

 

Di dalam penelitian ini karena digunakan tiga variabel bebas sehingga 

diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

a) Pengaruh Pendapatan Masyarakat terhadap Konsumsi Masyarakat 

H0:β 1>0  artinya tidak ada pengaruh antara pendapatan masyarkat 

terhadap konsumsi masyarakat 

Ha: β 1<0 artinya ada pengaruh antara pendapatan masyarkat terhadap 

konsumsi masyarakat 
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b) Pengaruh Harga Kebutuhan Pokok terhadap Konsumsi Masyarakat 

H0:β 2> 0  artinya tidak ada pengaruh antara pendapatan masyarkat  

terhadap konsumsi masyarakat 

Ha: β 2<0 artinya ada pengaruh antara pendapatan masyarkat terhadap 

konsumsi masyarakat 

 

Maka kriteria menentukan nilai - nilai uji t dengan ketentuan: 

- Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima artinya variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap varibel dependen. 

- Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak yaitu variabel independen  

berpengaruh terhadap varibel dependen. 

 

2) Uji F (Pengujian Hipotesis secara Bersama-sama) 

Menurut Gujarati (2010) bahwa pengujian ini akan memperlihatkan 

hubungan atau pengaruh seluruh variabel bebas yang digunakan secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini 

yang akan di uji adalah apakah benar pendapatan masyarakat dan 

harga kebutuhan pokok secara bersama-sama akan mempengaruhi 

Tingkat Konsumsi Masyarakat. Dalam penelitian ini menggunakan nilai     

yaitu tingkat keyakinan sebesar 5% = 0,05. Hipotesis yang digunakan : 

H0 : βi = 0,  artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : βi ≠ 0,  artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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Maka kriteria pengujiannya adalah : 

a. H0 diterima dan Ha ditolak apabila memenuhi syarat < f-tabel artinya 

variabel pendapatan dan harga kebutuhan pokok secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. 

b. H0 ditolak dan Ha diterima apabila memenuhi syarat f-hitung > f-tabel 

tabel artinya variabel pendapatan dan harga kebutuhan pokok secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. 

 

3) Uji koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
), digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel-variabel bebas dapat menjelaskan varibel terikat. Koefisien ini 

menunjukan seberapa besar variasi total pada varibel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai dari 

koefisien detreminasi ialah antara 0 hingga 1. Nilai (R
2
) yang mendekati 1 

menunjukan bahwa variabel dalam model tersebut dapat mewakili 

permasalahan yang diteliti, karena dapat menjelaskan variasi yang terjadi 

pada variabel dependennya. Nilai (R
2
) sama dengan atau mendekati 0 

menunjukan variabel dalam model yang dibentuk tidak dapat menjelaskam 

variasi dalam variabel terikat. 

 

Nilai koefisien determinasi akan cenderung semakin besar bila jumlah 

veriabel bebas dan jumlah data yang diobservasi semakin banyak. Oleh 

karena itu, maka digunakan ukuran Adjusted R-Square, untuk menghilangkan 

bias akibat adanya penambahan jumah variabel bebas dan jumlah data yang 

diobsevasi. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah pemekaran wilayah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat konsumsi masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa harga kebutuhan pokok sebelum dan 

sesudah pemekaran wilayah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat konsumsi masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa secara bersama-

sama pendapatan masyarakat dan harga kebutuhan pokok berpengaruh postif 

dan signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah 

pemekaran wilayah di Kabupaten Tulang Bawang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut : 

1. Proporsi pengeluaran rumah tangga tembakau dan sirih (rokok) jumlahnya 

sangat besar, sehingga perlu adanya upaya dari pemerintah melalui bidang 

yang terkait untuk memberikan sosialisasi mengenai bahaya tembakau.  
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2. Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

variabel yaitu dari segi faktor mikro ekonomi yang digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi tingkat konsumsi masyarakat hanya terbatas pada tingkat 

pendapatan dan harga, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk 

memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat seperti harga barang lain, selera atau kebiasaan, jumlah penduduk 

dan tingkat bunga. 
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